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Abstrak

Wilayah Aceh Tamiang merupakan daerah pesisir yang rentan terhadap bencana hidrometeorologi, terutama banjir
bandang. Pascabencana, masyarakat memerlukan penguatan kapasitas dalam aspek keselamatan dan
kesiapsiagaan berbasis kemaritiman karena sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan dan bermukim di
kawasan pesisir maupun aliran sungai. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat dalam menghadapi bencana melalui pelatihan keselamatan
kemaritiman dan kesiapsiagaan kebencanaan. Metode yang diterapkan meliputi sosialisasi, pelatihan teori, simulasi
evakuasi, praktik penggunaan alat keselamatan seperti pelampung, perahu karet, dan rambu evakuasi, serta
evaluasi melalui pre-test, post-test, dan observasi partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengenali potensi bahaya, jalur evakuasi, dan prosedur
penyelamatan diri. Selain itu, masyarakat menjadi lebih siap dan tanggap terhadap potensi bencana susulan.
Pelatihan partisipatif berbasis kemaritiman terbukti efektif meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat pesisir
terhadap risiko banjir bandang.

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, Kesiapsiagaan bencana, Banjir bandang, Aceh Tamiang.

Abstract

Aceh Tamiang is a coastal region vulnerable to hydrometeorological disasters, particularly flash floods. Following
such disasters, local communities require improved capacity in maritime safety and disaster preparedness, as most
residents are fishermen living in coastal and riverside areas. This community service program aimed to enhance
community knowledge, attitudes, and skills in disaster preparedness through training in maritime safety and disaster
response. The program included awareness sessions, theoretical instruction, evacuation simulations, practical
training in the use of safety equipment such as life jackets, inflatable boats, and evacuation signs, and evaluation
through pre-tests, post-tests, and participatory observation. The results demonstrated significant improvements in
participants' ability to recognize hazard indicators, identify evacuation routes, and apply self-rescue procedures.
Participants also showed greater preparedness and responsiveness to potential future disasters. The findings indicate
that participatory, maritime-based training is an effective approach to strengthening the disaster preparedness and
resilience of coastal communities against future flash-flood risks.

Keywords: Community empowerment, Disaster preparedness, Flash flood, Aceh Tamiang.
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1. Pendahuluan

Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah satu wilayah pesisir di Provinsi Aceh yang
memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana hidrometeorologi, terutama banjir bandang.
Secara geografis, wilayah ini dilalui oleh beberapa sungai besar seperti Sungai Tamiang yang
bermuara ke Selat Malaka, dengan sebagian besar permukiman penduduk terkonsentrasi di
sepanjang bantaran sungai dan kawasan pesisir. Kondisi topografi yang berada di hilir aliran
sungai besar serta berbatasan langsung dengan wilayah pesisir menjadikan sebagian besar
permukiman warga rawan terdampak ketika curah hujan tinggi terjadi di kawasan hulu, ditambah
dengan kondisi tutupan lahan di daerah hulu yang terus mengalami perubahan akibat aktivitas
perkebunan dan pembukaan lahan.

Peristiwa banjir bandang yang melanda beberapa kecamatan di Aceh Tamiang dalam
beberapa tahun terakhir, seperti Kecamatan Tenggulun, Bendahara, dan Seruway, telah
menimbulkan kerugian materiil yang besar. Ratusan rumah terendam, sarana dan prasarana
umum seperti jalan, jembatan, dan fasilitas pendidikan mengalami kerusakan, serta aktivitas
ekonomi masyarakat yang sebagian besar bergantung pada sektor perikanan tangkap, budidaya
tambak, dan pelayaran tradisional mengalami gangguan yang signifikan. Selain kerugian fisik,
kejadian tersebut juga meninggalkan dampak psikologis bagi masyarakat, khususnya trauma
terhadap datangnya bencana susulan pada musim hujan berikutnya.

Pasca bencana, kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi potensi bencana susulan
menjadi hal yang mendesak untuk ditingkatkan. Masyarakat pesisir Aceh Tamiang, yang sehari-
hari beraktivitas di perairan sungai maupun laut sebagai nelayan, pembudidaya tambak, dan
pekerja pelabuhan rakyat, membutuhkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang berbasis
kemaritiman. Keterampilan tersebut antara lain penggunaan alat keselamatan (pelampung dan
perahu evakuasi), pengenalan jalur dan tanda evakuasi, teknik dasar pertolongan pertama, serta
prosedur penyelamatan diri dan penyelamatan orang lain saat terjadi banjir bandang. Tanpa
pembekalan yang memadai, masyarakat cenderung mengandalkan respons spontan dan
berbasis pengalaman semata, yang berisiko tinggi terhadap keselamatan jiwa, terutama bagi
kelompok rentan seperti anak-anak, lanjut usia, dan penyandang disabilitas.

Berbagai kajian kebencanaan menunjukkan bahwa pendekatan pengurangan risiko
bencana berbasis masyarakat (community-based disaster risk reduction) merupakan strategi
yang efektif untuk membangun ketahanan (resiliensi) masyarakat pesisir terhadap bencana.
Pendekatan ini menempatkan masyarakat bukan sekadar sebagai objek atau korban, melainkan
sebagai pelaku utama (agent of change) dalam upaya mitigasi, kesiapsiagaan, dan tanggap
darurat bencana di lingkungannya sendiri. Prinsip pemberdayaan dalam pendekatan ini
menekankan pentingnya transfer pengetahuan (knowledge transfer), penguatan keterampilan
(skill building), serta penyediaan sarana pendukung berupa peralatan keselamatan sebagai satu
paket intervensi yang saling melengkapi, karena pengetahuan tanpa ketersediaan alat
pendukung akan sulit diterapkan secara nyata di lapangan, sebagaimana halnya alat tanpa
pengetahuan penggunaan yang benar juga berisiko menimbulkan bahaya baru.

Kekhususan konteks kemaritiman pada wilayah pesisir seperti Aceh Tamiang
membedakan kebutuhan pelatihan kesiapsiagaan bencana di wilayah ini dengan wilayah daratan
pada umumnya. Ancaman banjir bandang di kawasan pesisir sering disertai dengan arus deras,
genangan yang meluas hingga ke badan air, serta keterbatasan akses jalur darat, sehingga
evakuasi berbasis perahu dan penguasaan teknik keselamatan di air menjadi kompetensi yang
wajib dimiliki masyarakat, bukan sekadar pengetahuan tanggap bencana secara umum. Oleh
karena itu, kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keselamatan dan
kesiapsiagaan kebencanaan berbasis kemaritiman, yang disertai dengan pemberian bantuan
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alat-alat keselamatan secara langsung kepada masyarakat, menjadi relevan dan mendesak untuk
dilaksanakan di wilayah Aceh Tamiang pasca bencana banjir bandang.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang risiko dan tanda-tanda bahaya banjir bandang; (2) meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam penggunaan alat keselamatan kemaritiman dan prosedur evakuasi; (3)
menyediakan dan mendistribusikan alat-alat keselamatan kemaritiman sebagai sarana
pendukung kesiapsiagaan bencana yang dapat digunakan secara mandiri dan berkelanjutan oleh
masyarakat; dan (4) menumbuhkan sikap tanggap dan mandiri masyarakat dalam menghadapi
potensi bencana di masa depan.

2. Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di kawasan pesisir dan bantaran sungai
yang terdampak bencana banjir bandang di Kabupaten Aceh Tamiang, dengan sasaran utama
warga terdampak, kelompok nelayan, dan relawan tanggap bencana tingkat desa/gampong.
Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

No. Tahapan Kegiatan Output
1  Surveidan koordinasi Identifikasi wilayah terdampak, koordinasi Data lokasi dan kelompok
awal dengan aparat desa/gampong dan instansi sasaran
terkait (BPBD)
2 Sosialisasi dan pre-test Pemaparan tujuan kegiatan serta Data pengetahuan awal
pengukuran pengetahuan awal peserta (pre-test)
3 Pelatihan teori Penyampaian materi kesiapsiagaan Peningkatan pemahaman

bencana, jenis dan tanda bahaya banjir peserta
bandang, serta prinsip keselamatan
kemaritiman
4  Pelatihan praktik/simulasiPraktik penggunaan alat keselamatan Keterampilan praktis
(pelampung, perahu evakuasi) dan simulasi peserta
evakuasi mandiri
5  Evaluasi dan post-test Pengukuran pengetahuan akhir peserta Data pengetahuan akhir
serta observasi partisipatif terhadap (post-test)
perubahan sikap

Data dikumpulkan melalui instrumen pre-test dan post-test berupa kuesioner
pengetahuan kesiapsiagaan bencana, serta lembar observasi partisipatif selama simulasi
berlangsung. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk membandingkan skor
pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan, serta analisis deskriptif kualitatif terhadap
perubahan sikap dan keterampilan peserta yang teramati selama kegiatan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang Kesiapsiagaan Bencana

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
kesiapsiagaan bencana banjir bandang dan keselamatan kemaritiman. Sebelum pelatihan,
sebagian besar peserta belum memahami secara utuh tanda-tanda bahaya banjir bandang
maupun prosedur evakuasi yang tepat. Setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan
pemahaman yang lebih baik terhadap jalur evakuasi, fungsi alat keselamatan kemaritiman, serta
langkah-langkah penyelamatan diri yang harus diprioritaskan saat bencana terjadi.
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Perbandingan skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan disajikan pada
Tabel 2 sebagai ilustrasi capaian umum yang diperoleh; nilai berikut bersifat contoh dan perlu
disesuaikan dengan data lapangan aktual.

Tabel 2. llustrasi Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Peserta

Aspek yang Diukur Rerata Pre-test Rerata Post-test Peningkatan
(%) (%) (%)
Pengetahuan tanda bahaya banjir bandang 52 84 32
Pemahaman jalur dan prosedur evakuasi 48 80 32
Keterampilan penggunaan alat keselamatan 45 78 33

kemaritiman

Peningkatan skor pengetahuan tersebut sejalan dengan temuan pada kegiatan
pemberdayaan berbasis masyarakat di wilayah pesisir lain, yang menunjukkan bahwa pelatihan
partisipatif dengan kombinasi materi teori dan praktik simulasi lebih efektif dibandingkan
penyuluhan searah dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.

3.2. Penguatan Keterampilan Keselamatan Kemaritiman

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan simulasi evakuasi dan praktik penggunaan alat
keselamatan kemaritiman turut memperkuat keterampilan psikomotorik peserta. Peserta dilatih
menggunakan pelampung dengan benar, mengoperasikan perahu evakuasi sederhana, serta
mempraktikkan pola evakuasi menuju titik kumpul yang telah ditentukan bersama aparat
desa/gampong. Observasi partisipatif menunjukkan peserta semakin percaya diri dan responsif
dalam simulasi evakuasi pada sesi-sesi berikutnya. Perubahan sikap ini menjadi indikator penting
keberhasilan pemberdayaan, karena kesiapsiagaan bencana pada akhirnya bergantung pada
kemampuan masyarakat untuk bertindak cepat dan tepat secara mandiri, bukan hanya pada
penguasaan teori.

3.3. Kontribusi Alat-Alat Keselamatan Kemaritiman bagi Masyarakat

Sebagai bentuk kontribusi nyata dan kelanjutan dari pelatihan, tim pengabdian
menyerahkan sejumlah alat keselamatan kemaritiman kepada masyarakat dan kelompok
relawan tanggap bencana tingkat desa/gampong. Penyediaan alat ini dimaksudkan agar
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan dapat langsung diterapkan
secara mandiri oleh masyarakat ketika bencana banjir bandang terjadi kembali, tanpa harus
menunggu bantuan dari pihak luar pada masa-masa kritis awal kejadian. Jenis alat, jumlah, dan
fungsi masing-masing alat yang diberikan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Alat Keselamatan Kemaritiman yang Diserahkan kepada Masyarakat

No Nama Alat Jumlah Fungsi/Kontribusi bagi Masyarakat
1 Pelampung/rompi 25 unit Menjaga daya apung tubuh saat terseret arus banjir
keselamatan (life jacket) sehingga meningkatkan peluang bertahan hidup

selama proses evakuasi maupun menunggu
pertolongan.

2  Perahu karet evakuasi 1 unit Sarana evakuasi warga, terutama kelompok rentan
(anak-anak, lansia, dan penyandang disabilitas), dari
area terdampak menuju titik kumpul yang lebih aman.

3 Tali penyelamat (rescue 6 set Digunakan untuk menjangkau dan menarik korban
rope) dan pelampung yang terbawa arus tanpa mengharuskan penolong
lingkar (ring buoy) masuk langsung ke air.

4 Rambu dan papan 10 unit Memberi panduan visual arah dan lokasi titik kumpul
penunjuk jalur evakuasi evakuasi terdekat, terutama pada kondisi darurat dan

minim penerangan.
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Tabel 3. Alat Keselamatan Kemaritiman yang Diserahkan kepada Masyarakat (lanjutan)

No Nama Alat Jumlah Fungsi/Kontribusi bagi Masyarakat

5 Radio komunikasi 8 unit Menjaga komunikasi antarwarga dan relawan saat
genggam (handy talky) jaringan seluler terganggu akibat bencana, untuk

koordinasi evakuasi dan penyampaian peringatan dini.

6 Lampu senter tahan air 25 set Membantu penerangan serta pemberian
dan peluit darurat sinyal/pertolongan saat evakuasi malam hari atau

kondisi jarak pandang rendah.

7  Kotak perlengkapan 10 unit Menunjang penanganan cepat terhadap korban luka
pertolongan pertama ringan sebelum mendapatkan penanganan medis lebih
(P3K) lanjut.

8 Peta jalur evakuasi dan  5lembar  Menjadi acuan bersama warga mengenai rute evakuasi
titikk  kumpul tingkat tercepat dan teraman menuju titik kumpul yang telah
desa/gampong disepakati.

Seluruh alat tersebut diserahkan secara simbolis kepada perangkat desa/gampong dan
kelompok relawan tanggap bencana, disertai dengan pelatihan singkat mengenai cara
penyimpanan, perawatan, dan prosedur penggunaan masing-masing alat agar tetap berfungsi
dengan baik saat dibutuhkan. Pengelolaan alat diserahkan kepada kelompok relawan setempat
dengan mekanisme pencatatan sederhana, sehingga ketersediaan dan kondisi alat dapat terus
dipantau secara berkala. Kombinasi antara penguatan pengetahuan, keterampilan, dan
penyediaan sarana fisik ini diharapkan dapat memperkuat kemandirian masyarakat pesisir Aceh
Tamiang dalam menghadapi risiko bencana banjir bandang secara berkelanjutan, tidak hanya
bergantung pada bantuan darurat dari pihak luar.

4. Kesimpulan

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keselamatan dan kesiapsiagaan
kebencanaan berbasis kemaritiman di wilayah Aceh Tamiang pasca bencana banjir bandang
berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat dalam menghadapi
risiko bencana. Pendekatan partisipatif yang menggabungkan sosialisasi, pelatihan teori, dan
simulasi praktik terbukti efektif dalam membangun kesiapsiagaan masyarakat pesisir yang
sebagian besar berprofesi sebagai nelayan. Kontribusi berupa penyerahan alat-alat keselamatan
kemaritiman, seperti pelampung, perahu karet evakuasi, tali penyelamat, rambu jalur evakuasi,
radio komunikasi, hingga kotak P3K, turut memperkuat kesiapan masyarakat untuk bertindak
secara mandiri pada masa kritis awal bencana, sekaligus menjadi wujud kelanjutan nyata dari
hasil pelatihan yang telah diberikan. Program serupa disarankan untuk dilaksanakan secara
berkelanjutan dan diperluas ke desa/gampong pesisir lain di Aceh Tamiang, disertai
pembentukan kelompok relawan tanggap bencana berbasis masyarakat serta mekanisme
pemeliharaan alat yang jelas sebagai kelanjutan dari program pemberdayaan ini.
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